BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam sebuah resital hal yang perlu diperhatikan adalah penyusunan
repertoar. Karcna penyusunan yang tidak tepat mempengaruhi pembawaan
dalam permainannya. Standart resital internasional menyusun sesuai dengan
bentuk musik, yaitu sonata-concerto-pieces.” Penulis menggunakan pola
berdasarkan jumlah formasi ‘untuk  menghemat tenaga. Disamping
pengetahuan secara musikal sebagai pemain juga penting untuk memahami

masalah dan mengatasi masalah yang ada pada dirinya sendiri.

Untuk dapat memainkan repertoar dengan benar akan lebih baik jika
pemain memahami interpretasi yang terdapat dalam  karya tersebut.
Interpretasi bisa ditinjau dari beberapa aspek yang terdapat dalam lagu, antara
lain : bentuk frase. teknik, harmoni, artikulasi dan sebagainya. Karya tulis ini
mengulas tentang pemahaman yang dianalisa untuk memperkaya ide pada saat
memainkan Suita V karya Johann Sebastian Bach. Dengan pemahaman akan
interpretasi sangat membantu pemain dalam memperkaya ide, perasaan, dan
pemahaman dalam pembawaan supaya apa yang dimaksudkan bisa sampai
dengan maksimal. Jika diperhatikan lebih seksama, unsur-unsur musik yang
terdapat pada suita menggambarkan sesuatu yang dalam dan bercerita, namun

semuanya tersimpan rapi dan tersembunyi. Unsur inilah yang membuat karya
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Suita ini terlihat simple namun kaya akan isi. Pada akhirnya, semua yang
terkonsep dan yang tersampaikan kembali lagi kepada setiap individu yang

menikmatinya.

Ungkapan yang mewakili prelude dari suita V “meditasi untuk

pencerahan™ menjadi pencapaian yang individu penulis.

B. Saran
Untuk mengolah teknik permainan, diperlukan latihan dengan kerja keras
yang konsisten. Untuk memahami pengetahuan musikal, diperlukan ketekunan

untuk selalu belajar sungguh-sungguh.

Memainkan tepertoar apapun pada semua instrumen diperlukan
kemantaban akan produksi suara yang menjadi karakter dari masing-masing
instrumen tersebut. Dalam alat musik cello khususnya berbagai hal yang perlu
diperhatikan antara lain : penggunaan tangan kanan dengan latihan nada panjang
untuk ‘.menghasilkan tune colour vang baik, serta déngan latihan teknik bowing
untuk mengontrol kelincahan tangan kanan. Penggunaan tangan kiri dengan
latihan tangga nada dan akord untuk membuat frame pada jari supaya
menghasilkan intonasi yang tepat. serta melatih kelenturan tangan kiri untuk
menghasilkan vibrasi yang terkontrol. Dengan respon yang seimbang antara

tangan kanan dan tangan kiri, maka semua masalah teknis akan berjalan lancar.

Perlu diperhatikan pula posisi tubuh dalam bermain cello. posisi tubuh
harus rileks. Dengan artian tidak ada bagian tubuh yang stress, hal ini penting

untuk diperhatikan semua musisi untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan
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seperti cacat, lumpuh dan sebagainya. Sehingga bermain musik akan menjadi hal

yang menyenangkan.

Pengetahuan musikal juga merupakan hal yang penting untuk scorang
musisi. Pengetahuan juga bisa didapatkan dari mendengar, melihat pertunjukan,
dan membaca buku. Hal yang terpenting dalam bermain musik adalah bermain

dengan kejujuran yang scpenuh hati.
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